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Abstract: The purpose of this research was to improve the achievement of the values of character in science 
learning at A fifth grade students of SD Negeri Dukuhan Kerten 58 Surakarta at 2014/2015 academic year 
through inquiry learning model. This research was Classroom Action Research (CAR), that consists of three 
cycles, each cycle consisting of planning, action, observation, and reflection. The data collecting technique were 
observation, interview, documentation, and questionaires. The data validity were triangulation of resources and 
triangulation of technique. The data analysis technique was interactive model that consist three components, they 
are reduction, data display, conclusion drawing or verification. The conclusion was implementation of inquiry 
learning model could improve the achievement of character values curiosity, hardwork, and responsibility in 
science learning at A fifth grade students of SD N Dukuhan Kerten No 58 Surakarta at 2014/2015 academic 
year. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pencapaian nilai-nilai karakter pada pembelajaran 
IPA di kelas VA SD Negeri Dukuhan Kerten No 58 Surakarta tahun ajaran 2014/2015 melalui model pembela-
jaran inkuiri. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari tiga siklus, tiap 
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Uji validitas data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data adalah model analisis interaktif yang 
terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Simpulan 
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pencapaian nilai-nilai karakter 
rasa ingin tahu, kerja keras, dan tanggung jawab pada pembelajaran IPA siswa kelas VA SD Negeri Dukuhan 
Kerten  Surakarta No 58 tahun ajaran 2014/2015. 
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      Pembelajaran merupakan interaksi antara 
pendidik dan peserta didik dengan sumber 
belajar yang berlangsung dalam lingkungan 
belajar tertentu. Peserta didik sebagai subjek 
belajar, mengalami perkembangan pada ra-
nah kognitif, afektif, dan psikomotorik seba-
gai akibat dari aktivitas belajar yang dilaku-
kan. Di antara ketiga ranah tersebut, ranah a-
fektif yang terkait dengan kecerdasan emosi-
onal, memberikan kontribusi yang besar bagi 
keberhasilan seseorang dalam kehidupan, se-
bagaimana penelitian Goleman (1997), yang 
menunjukkan kecerdasan emosional membe-
rikan kontribusi yang sangat besar terhadap 
keberhasilan seseorang dalam kehidupan, di-
bandingkan dengan kontribusi kecerdasan in-
telektual yang hanya sekitar 20% (Zuchdi, D. 
2008: 97). 
      Dalam pembelajaran, peserta didik me-
nempuh beberapa mata pelajaran yang di da-
lamnya terdapat beberapa kompetensi yang 
harus dicapai peserta didik. Salah satu mata 
pelajaran  tersebut adalah Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). Menurut Sumaji (Drost, 2009: 
32)  IPA termasuk mata pelajaran yang harus 
ditekuni dan dikuasai para siswa, karena IPA 
merupakan pondasi teknologi. 
      IPA adalah ilmu yang mempelajari ten-
tang alam dengan segala isinya. Dalam kuri-
kulum KTSP (BSNP, 2006) dijelaskan bah-
wa IPA berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pe-
ngetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip 
saja tetapi juga merupakan proses penemuan. 
      Dalam pembelajaran, IPA tidak terlepas 
dari tujuan pembelajaran, salah satunya tuju-
an pada ranah afektif. Ranah afektif  berkai-
tan dengan pencapaian sikap, minat dan ni-
lai-nilai. Artinya bagaimana peserta didik da-
pat tertanam nilai-nilai karakternya setelah 
melakukan proses ilmiah atau proses pembe-
lajaran. Terkait dengan hal ini,  Hasan, dkk., 
(2010, 9-10) menjelaskan 18 nilai karakter 
yang perlu ditumbuhkembangkan kepada pe-
serta didik yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3) 
toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kre-
atif, (7) kerja keras, (8) demokratis, (9) rasa 
ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) 
cinta tanah air, (12) menghargai prestasi,(13)  
bersahabat/ komunikatif, (14) cinta damai, 
(15) gemar membaca, (16) peduli lingkung-
an, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab. 
Nilai-nilai karakter tersebut penting untuk te-
tanam pada diri siswa supaya dengan pembe-
lajaran IPA siswa tidak hanya pintar, tetapi 
juga baik perilakunya. 
      Nilai-nilai karakter dalam pembelajaran 
IPA tidak dijadikan sebagai materi ajar yang 
berupa pokok bahasan atau teori tetapi mata 
pelajaran IPA yang digunakan sebagai bahan 
atau media untuk mengembangkan nilai-nilai 
karakter bangsa. Nilai-nilai karakter yang di-
kembangkan pada pembelajaran IPA masuk 
dalam ranah afektif seperti rasa ingin tahu, 
kerja keras, dan tanggung jawab.  
      Hasan, dkk., (2010) menjelaskan bahwa 
rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang di-
pelajarinya, dilihat, dan didengar. Kerja ke-
ras adalah perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan belajar dan tugas, serta menyele-
saikan tugas dengan sebaik-baiknya. Tang-
gung jawab adalah sikap dan perilaku sese-
orang untuk melaksanakan tugas dan kewaji-
bannya, yang seharusnya dia lakukan, terha-
dap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, ne-
gara dan Tuhan Yang Maha Esa.  
      Jika peserta didik mempunyai rasa ingin 
tahu yang tinggi, maka itu adalah modal da-
sar untuk menjadi ilmuan muda dan kaya 
motivasi. Ia akan suka bertanya secara men-
dalam, suka membaca untuk menemukan in-
formasi, suka mengamati, suka bereksperi-
men, berusaha mendapatkan jawaban dari 
berbagai sumber. Dengan kerja keras, peserta 
didik mampu melewati kesulitan yang meng-
hambat, mampu menyelesaikan semua tugas 
dengan baik dan tepat waktu, tidak putus asa 
dalam menghadapi masalah, dan aktif meng-
ajukan pendapat saat pembelajaran. Peserta 
didik yang bertanggung jawab berani meng-
ambil resiko dari apa yang telah dilakukan-
nya, mengerjakan tugas individu maupun ke-
lompok, serta mengerjakan pekerjaan rumah 
dengan baik. 
      Berdasarkan hasil observasi di kelas VA 
SD N Dukuhan Kerten No 58 pada tanggal 4 
Maret 2015, diperoleh data sebagai berikut: 
dari jumlah keseluruhan siswa 29 anak yang 
terdiri dari 15 siswa perempuan dan 14 siswa 
laki-laki, terdapat 44,83% atau 13 siswa me-
miliki rasa ingin tahu kategori mulai ber-
kembang/ tinggi dan sudah membudaya/ sa- 
ngat tinggi, sebanyak 37,93% atau 11 siswa 
memiliki nilai karakter kerja keras dalam 
kategori mulai berkembang/ tinggi dan sudah 
membudaya/ sangat tinggi, dan 44,83% se-
banyak atau 13 siswa memiliki tanggung ja-
wab dalam kategori mulai berkembang/ ting-
gi dan sudah membudaya/sangat tinggi. Ber-
dasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa 
masih banyak siswa kelas VA SD N Dukuh-
an Kerten No 58 yang kurang memiliki rasa 
ingin tahu, kerja keras, dan tanggung jawab. 
Hal ini berarti rasa ingin tahu, kerja keras, 
dan tanggung jawab siswa VA SD N Dukuh-
an Kerten No 58 masih tergolong rendah. 
      Rendahnya nilai karakter rasa ingin tahu, 
kerja keras, dan tanggung jawab siswa kare-
na beberapa faktor: 1) belum digunakannya 
model pembelajaran yang inovatif, 2) proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru, 
sehingga kurang mampu menciptakan sua-
sana pembelajaran yang menarik yang me-
mancing keaktifan siswa, 3) pemanfaatan 
media dan alat peraga yang tersedia dari pe-
merintah kurang maksimal dan tidak ber-
variasi, 4) siswa belum dilibatkan untuk me-
nemukan sendiri suatu pengetahuan yang di-
peroleh, 5) percobaan tentang materi pembe-
lajaran jarang dilakukan, 6) proses pembela-
jaran yang masih menekankan pada hafalan.  
      Setelah mengadakan observasi dan wa-
wancara dengan guru kelas, dalam pembe-
lajaran IPA saat  itu materi yang perlu diajar-
kan diantaranya adalah pokok bahasan pesa-
wat sederhana dan sifat-sifat cahaya. Pesa-
wat sederhana dan sifat-sifat cahaya erat kai-
tannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Untuk mewujudkan pembelajaran IPA pada 
pokok bahasan pesawat sederhana dan sifat-
sifat cahaya yang dapat meningkatkan nilai-
nilai karakter khususnya rasa ingin tahu, ker-
ja keras, dan tanggung jawab diperlukan mo-
del inovatif yang menarik dan dapat meman-
cing keaktifan siswa. Model pembelajaran 
yang dapat digunakan sebagai alternatif da-
 lam meningkatkan nilai karakter dalam pem-
belajaran IPA salah satunya adalah model 
pembelajaran inkuiri. 
      Model pembelajaran inkuiri menekankan 
pada aktivitas siswa secara maksimal untuk 
mencari dan menemukan inti materi pelaja-
ran itu sendiri. Kelebihan model pembelaja-
ran inkuiri ini salah satunya adalah dengan 
semakin tinggi keterlibatan siswa dalam pro-
ses pembelajaran, maka semakin besar pula 
kemampuan belajar siswa tersebut sehingga 
pembelajaran inkuiri tidak hanya ditujukan 
untuk belajar konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, tetapi juga belajar pengarahan diri 
sendiri, tanggung jawab, komunikasi dan la- 
in sebagainya.                                    
      Gulo menyatakan bahwa inkuiri tidak ha-
nya mengembangkan intelektual saja tetapi 
seluruh potensi yang ada, termasuk pengem-
bangan emosional dan keterampilan (2005: 
93). Pengembangan emosional tersebut dapat 
berupa nilai karakter rasa ingin tahu, kerja 
keras, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, 
jika model pembelajaran inkuiri diimplemen-
tasikan dengan baik, maka nilai-nilai karak-
ter siswa dapat meningkat.  
      Berdasarkan uraian di atas, rumusan ma-
salah dalam penelitian ini, yaitu apakah pe-
nerapan model pembelajaran inkuiri dapat  
meningkatkan nilai-nilai karakter pada pem-
belajaran IPA di kelas VA SD N Dukuhan 
Kerten No 58 Surakarta tahun ajaran 2014/ 
2015. Dengan tujuan penelitian meningkat-
kan nilai-nilai karakter melalui model pem-
belajaran inkuiri pada pembelajaran IPA di 
kelas VA SD N Dukuhan Kerten No 58 Su-
rakarta tahun ajaran 2014/2015. 
 
METODE 
      Penelitian ini dilaksanakan di kelas VA 
SD Negeri Dukuhan Kerten No 58, semester 
genap yang beralamat di Jl. Ahmad Yani 24 
Laweyan, Surakarta. Subjek penelitian ini a-
dalah guru dan siswa kelas VA yang berjum-
lah 29 siswa terdiri dari 15 siswa perempuan 
dan 14 siswa laki-laki. Waktu penelitian ini 
dimulai bulan Februari 2015 sampai bulan 
Juni 2015. Penelitian ini dilaksanakan  dalam 
tiga siklus, setiap siklus terdiri dari dua  per-
temuan. Setiap siklusnya terdiri dari empat 
tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pe- 
laksanaan, tahap observasi, dan tahap reflek- 
si (Arikunto,S.,dkk, 2006: 20). 
      Sumber data pada penelitian ini berupa 
informasi data yang berasal dari narasumber 
yaitu siswa dan guru kelas VA SD Dukuhan 
Kerten No 58 Surakarta, hasil angket, wa-
wancara, pengamatan pembelajaran IPA ma-
teri pesawat sederhana dan sifat-sifat cahaya 
dengan menerapkan model pembelajaran in-
kuiri. Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan berupa observasi, wawancara, angket 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah model analisis interaktif 
Milles & Hubberman yaitu pengumpulan da-
ta, mereduksi data, penyajian data, dan pena-
rikan kesimpulan (Iskandar, 2009: 76).  
 
HASIL 
      Pada pratindakan, peneliti melakukan ke-
giatan observasi, wawancara, dan memberi-
kan angket. Berdasarkan hasil kegiatan terse-
but dapat disimpulkan bahwa nilai karakter 
rasa ingin tahu, kerja keras, dan tanggung ja-
wab siswa rendah. Hal tersebut ditunjukkan 
dari banyak siswa yang belum mencapai ka-
tegori mulai berkembang/ tinggi. Siswa bel-
um aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sis-
wa kurang antusias dalam mengikuti pembe-
lajaran, sedikit siswa yang bertanya dalam 
pembelajaran maupun mengajukan pendapat 
dalam pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
kurang mengaktifkan siswa. Hal tersebut me-
nyebabkan pencapaian nilai-nilai karakter se-
perti rasa ingin tahu, kerja keras, dan tang- 
gung jawab banyak yang belum berkembang  
dan belum membudaya pada siswa. Distribu- 
si frekuensi mengenai nilai-nilai karakter ra-
sa ingin tahu, kerja keras, dan tanggung ja-
wab pada pratindakan dapat dilihat pada Ta-
bel 1. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Karak- 
               ter Pratindakan 
Karakter  Frekuensi Persentase (%) 
Rasa ingin tahu 13 44,83 
Kerja keras 11 37,93 
Tanggung jawab 13 44,83 
 
      Berdasarkan data pada tabel 1, dapat di-
ketahui bahwa pada kondisi awal jumlah 
siswa yang memiliki nilai karakter dalam ka-
tegori mulai berkembang/ tinggi dan sudah 
membudaya/sangat tinggi sebanyak 13 siswa 
atau 44,83% pada karakter rasa ingin tahu, 
sebanyak 11 siswa atau 37,93% pada karak-
ter kerja keras. Sebanyak 13 siswa atau 44, 
83% pada karakter tanggung jawab. Pada 
pratindakan ini masing-masing karakter be-
lum banyak siswa yang mencapai kategori 
mulai berkembang atau tinggi.  
      Pelaksanaan pembelajaran IPA mengenai 
pencapaian nilai-nilai karakter rasa ingin ta-
hu, kerja keras, dan tanggung jawab pada si-
klus I menggunakan model  pembelajaran in-
kuiri menunjukkan adanya peningkatan. Tin-
dakan siklus I dilaksanakan dengan mene-
rapkan model inkuiri dalam pembelajaran 
IPA materi pesawat sederhana. Setelah dila-
kukan siklus I terbukti terjadi peningkatan 
nilai-nilai karakter siswa. Siswa terlibat seca-
ra aktif dalam pembelajaran. Siswa melaku-
kan kegiatan praktikum/ percobaan tentang 
pengungkit dan bidang miring. Siswa dengan 
antusias dalam mencari jawaban dari perta-
nyaan yang diajukan, perhatian pada objek 
yang diamati, membaca untuk menemukan 
informasi tentang materi pembelajaran, dan 
mau bertanya saat proses pembelajaran se-
perti bertanya tentang langkah-langkah per-
cobaan maupun nama alat dan bahan yang 
digunakan saat percobaan. Siswa berusaha, 
mencoba mencari jawaban dari pertanyaan, 
mau memperhatikan guru saat menyampai-
kan materi pembelajaran, menyelesaikan tu-
gas, dan mengajukan pendapat dalam proses 
pembelajaran. Beberapa siswa juga berhati-
hati menggunakan alat dan bahan, menger-
jakan tugas tepat waktu, mau bekerja dalam 
kelompok dan tidak menyalahkan teman/ be-
rani menanggung resiko. Hal tersebut terbuk- 
ti dari distribusi frekuensi nilai-nilai karakter       
pada siklus I dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Karak-   
               ter  Siklus I 
Karakter  Frekuensi Persentase (%) 
Rasa ingin tahu 19 65,52 
Kerja keras 17 58,62 
Tanggung jawab 18 62,07 
 
      Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 
siswa yang memiliki karakter rasa ingin tahu 
kategori mulai berkembang/ tinggi dan sudah 
membudaya/ sangat tinggi sebanyak 19 sis-
wa atau 65,52%. Jumlah siswa yang memi-
liki karakter kerja keras kategori mulai ber-
kembang/ tinggi dan sudah membudaya/ sa-
ngat tinggi sebanyak 17 siswa atau 58,62%. 
Jumlah siswa yang memiliki karakter tang-
gung jawab kategori mulai berkembang/ 
tinggi dan sudah membudaya/ sangat tinggi 
sebanyak 18 siswa atau 62,07%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan ni-
lai-nilai karakter dibandingkan dengan pra-
tindakan. Pencapaian nilai-nilai karakter ter-
sebut belum mencapai indikator kinerja pe-
nelitian yang sudah ditetapkan. Indikator ki-
nerja penelitian yang telah ditetapkan dalam 
penelitian ini adalah 24 siswa atau 80% sis-
wa dalam kategori berkembang/tinggi (skor 
≥ 2,51). 
      Kekurangan pada proses pembelajaran 
siklus I yaitu belum semua siswa dapat 
meningkat nilai-nilai karakternya dalam ka-
tegori mulai berkembang/ tinggi. Guru be-
lum memberikan penguatan positif kepada 
siswa yang aktif dalam pembelajaran. Bebe-
rapa siswa masih kurang serius dalam pem-
belajaran dan masih ada yang bingung ketika 
melakukan eksperimen. Kekurangan pelak-
sanaan pembelajaran siklus I diperbaiki pada 
siklus II. Perbaikan yang dilakukan, seperti 
siswa yang kurang serius dalam pembela-
jaran diingatkan dengan menyebut nama sis-
wa atau diberi pertanyaan yang berhubu-
ngan dengan materi pembelajaran, pembe-
rian motivasi agar siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, dan pemberian penguatan ke-
pada siswa yang aktif dalam kegiatan pem-
belajaran.  
      Pelaksanaan tindakan siklus II didasar-
kan pada refleksi dari siklus I. Pelaksanaan 
tindakan siklus II dengan menerapkan model 
inkuiri pada pembelajaran IPA materi pesa-
wat sederhana. Setelah dilaksanakan siklus II 
terbukti terjadi peningkatan pencapaian nilai-
nilai karakter rasa ingin tahu, kerja keras, 
dan tanggung jawab. Siswa menjadi lebih 
antusias dalam mengikuti kegiatan pembela- 
jaran. Siswa berinteraksi dengan guru mau-
pun sesama siswa lainnya. Hasil pengamatan 
terhadap aktivitas siswa menunjukkan terjadi 
peningkatan aktivitas siswa dari indikator 
masing-masing nilai karakter. Keterlaksana-
an model inkuiri yang dilihat dari kinerja gu-
ru dalam melaksanakan pembelajaran sema- 
kin baik yaitu skor 3,38 dalam kategori baik, 
 meningkat 0,32 dari siklus I. 
      Berdasarkan hasil pengamatan, pening-
katan terjadi dengan diterapkan model inkui-
ri dapat mengembangkan nilai karakter rasa 
ingin tahu, kerja keras, dan tanggung jawab 
siswa. Peningkatan nilai-nilai karakter siswa 
pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Karak- 
               ter Siklus II 
Karakter  Frekuensi Persentase (%) 
Rasa ingin tahu 23 79,31 
Kerja keras 22 75,86 
Tanggung jawab 22 75,86 
 
      Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa sis-
wa yang memiliki karakter rasa ingin tahu 
kategori mulai berkembang/ tinggi dan sudah 
membudaya/ sangat tinggi sebanyak 23 sis-
wa atau 79,31%. Jumlah siswa yang memi-
liki karakter kerja keras kategori mulai ber-
kembang/ tinggi dan sudah membudaya/ sa- 
ngat tinggi sebanyak 22 siswa atau 75,86%. 
Jumlah siswa yang memiliki karakter tang-
gung jawab kategori mulai berkembang/ 
tinggi dan sudah membudaya/ sangat tinggi 
sebanyak 22 siswa atau 75,86%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pencapaian nilai-nilai 
karakter belum mencapai indikator kinerja 
penelitian. Pada siklus II terdapat pening-
katan nilai-nilai karakter dibandingkan pada 
siklus I. 
      Kekurangan pada proses pembelajaran 
siklus II yaitu belum semua siswa dapat me-
ningkat nilai-nilai karakternya dalam kate-
gori mulai berkembang/ tinggi. Dalam pem-
berian penghargaan, guru belum memberikan 
motivasi bagi kemajuan siswa. Beberapa sis-
wa belum mau bertanya dalam proses pem-
belajaran. Kekurangan pelaksanaan pembela-
jaran siklus II diperbaiki pada siklus III. Per-
baikan yang dilakukan, seperti guru membe-
rikan kesempatan siswa bertanya tentang ma-
teri pembelajaran dengan cara diurutkan agar 
siswa yang malu bertanya akan menjadi be-
rani karena sudah menjadi gilirannya. Guru 
dapat memberi motivasi siswa atas kemam-
puan dan potensi yang dimiliki siswa. Dalam 
memberikan penghargaan pada kelompok te-
baik guru tidak hanya memberikan motivasi  
kepada kelompok terbaik, tetapi juga memo- 
tivasi seluruh siswa. 
      Pelaksanaan tindakan siklus III didasar-
kan pada refleksi dari siklus II. Pelaksanaan 
tindakan siklus III dengan menerapkan mod-
el inkuiri pada pembelajaran IPA materi si-
fat-sifat cahaya. Setelah dilaksanakan siklus 
III terbukti terjadi peningkatan pencapaian 
nilai karakter rasa ingin tahu, kerja keras, 
dan tanggung jawab siswa. Siswa menjadi 
semakin antusias mengikuti kegiatan pembe-
lajaran. Hasil pengamatan terhadap aktivitas 
siswa menunjukkan terjadi peningkatan akti-
vitas siswa dari indikator-indikator masing-
masing nilai karakter. Keterlaksanaan model 
inkuiri dilihat dari kinerja guru dalam melak-
sanakan pembelajaran semakin baik yaitu ra-
ta-rata skor 3,50 dalam kategori sangat baik, 
meningkat 0,12 dari siklus II. 
      Berdasarkan hasil pengamatan, terjadi 
peningkatan nilai-nilai karakter dengan dite-
rapkan model inkuiri. Distribusi frekuensi 
nilai-nilai karakter siswa pada siklus III da-
pat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Karak 
               ter Siklus III 
Karakter  Frekuensi Persentase (%) 
Rasa ingin tahu 27 93,10 
Kerja keras 26 89,66 
Tanggung jawab 26 89,66 
 
      Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa sis-
wa yang memiliki karakter rasa ingin tahu 
kategori mulai berkembang/ tinggi dan sudah 
membudaya/ sangat tinggi sebanyak 27 sis-
wa atau 93,10%. Jumlah siswa yang memi-
liki karakter kerja keras kategori mulai ber-
kembang/ tinggi dan sudah membudaya/ sa-
ngat tinggi sebanyak 26 siswa atau 89,66%. 
Jumlah siswa yang memiliki karakter tang-
gung jawab kategori mulai berkembang/ting-
gi dan sudah membudaya/ sangat tinggi se-
banyak 26 siswa atau 89,66%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
nilai-nilai karakter pada siklus III dibanding-
kan dengan pada siklus II. Pada siklus III in-
dikator kinerja dari Penelitian Tindakan Ke-
las ini sudah tercapai dan tidak dilanjutkan  
pada siklus berikutnya. 
      Secara keseluruhan peningkatan frekuen-
si siswa yang mencapai nilai-nilai kategori 
mulai berkembang/ tinggi dan sudah mem-
budaya/ sangat tinggi meningkat disetiap tin-
dakan. Distribusi frekuensi nilai karakter tiap 
tindakan dapat dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Karak- 
               ter Tiap Tindakan 
   Karakter          Pratin-  Siklus I  Siklus II  Siklus III         dakan 
  Rasa Ingin Tahu     13          19            23            27 
  Kerja Keras            11          17            22            26 
  Tanggung  Jawab   13          18            22            26 
 
      Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa  
frekuensi siswa yang memiliki nilai karakter 
rasa ingin tahu pada siklus I meningkat seba-
nyak  6 siswa atau 20,69% dibandingkan 
pratindakan, meningkat pada siklus II seba-
nyak 4 siswa atau 13,80% jika dibandingkan 
dengan siklus I dan pada siklus III juga seba-
nyak 4 siswa atau 13,80% dibandingkan si-
klus II. Nilai karakter kerja keras pada siklus 
I meningkat sebanyak 6 siswa atau 20,69% 
dibandingkan pratindakan, meningkat pada 
siklus II sebanyak 5 siswa atau 17,24% jika 
dibandingkan dengan siklus I dan pada siklus 
III juga sebanyak 4 siswa atau 13,80% di-
bandingkan siklus II. Pada nilai karakter  
tanggung jawab pada siklus I meningkat s-
ebanyak  5 siswa atau 17,24% dibandingkan 
pratindakan, meningkat pada siklus II seba-
nyak 4 siswa atau 13,80% jika dibandingkan 
dengan siklus I dan pada siklus III juga seba-
nyak 4 siswa atau 13,80%. 
 
PEMBAHASAN 
      Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, siklus II, dan siklus III kemudian di-
kaji sesuai rumusan masalah dan selanjutnya 
dikuatkan dengan teori yang sudah dikemu-
kakan. Berdasarkan analisis data yang ada, 
dapat dilihat adanya peningkatan pencapaian 
nilai-nilai karakter siswa kelas VA SDN Du-
kuhan Kerten No 58 Surakarta tahun ajaran 
2014/2015 dengan model pembelajaran inku-
iri. Peningkatan pencapaian nilai-nilai karak-
ter siswa ini dapat diketahui dari hasil obser-
vasi siswa dan angket siswa.  
      Model pembelajaran inkuiri dapat me-
ningkatkan pencapaian nilai-nilai karakter 
karena dalam implementasi pembelajaran in-
kuiri melibatkan siswa dengan tujuan mereka 
dapat menemukan dan merumuskan sendiri 
dengan penuh percaya diri. Sebagaimana di-
utarakan Gulo (2005: 84-85), strategi inkuiri 
berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemam-
puan siswa untuk mencari dan menyelidiki 
secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, 
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri  
penemuannya dengan penuh percaya diri. 
      Nilai-nilai karakter yang teramati dengan 
lembar pengamatan aktivitas siswa dalam  
proses pembelajaran pada pratindakan me-
nunjukkan masih banyak siswa yang pen-
capaian nilai-nilai karakter rasa ingin tahu, 
kerja keras, dan tanggung jawabnya belum 
berkembang dan belum membudaya. Dari 
hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pem-
belajaran diketahui penyebab rendahnya nilai 
karakter rasa ingin tahu, kerja keras, dan 
tanggung jawab. Aktivitas pembelajaran do-
minan dilakukan guru yang menjadikan sis-
wa cenderung pasif. Interaksi pembelajaran 
bersifat satu arah yaitu dari guru kepada sis-
wa yang menjadikan siswa kurang aktif. Ke-
giatan pembelajaran belum menerapkan mo-
del pembelajaran yang inovatif yang mene-
kankan pada partisipasi aktif siswa dalam 
menemukan pengetahuannya serta menum-
buhkan nilai-nilai karakter siswa. 
      Pelaksanaan pembelajaran IPA mengenai 
pencapaian nilai-nilai karakter pada siklus I, 
II, dan III dengan menerapkan model pembe-
lajaran inkuiri menunjukkan adanya pening-
katan nilai-nilai karakter siswa. Rasa ingin 
tahu siswa ditunjukkan dengan antusias da-
lam mencari jawaban dari pertanyaan yang 
diajukan, perhatian pada objek yang diamati, 
membaca untuk menemukan informasi ten-
tang materi pembelajaran, dan bertanya saat 
proses pembelajaran. Siswa banyak bertanya 
tentang langkah-langkah pembelajaran mau-
pun nama alat dan bahan yang digunakan 
saat percobaan. Kerja keras siswa juga me-
ningkat ditunjukkan dengan siswa yang 
teramati pantang menyerah, mencoba men-
cari-cari jawaban dari pertanyaan, menye-
lesaikan tugas dengan tuntas, mengajukan 
pendapat dan mau memperhatikan penjela-
san guru. Tanggung jawab siswa meningkat 
dilihat dari siswa yang teramati berhati-hati 
menggunakan alat dan bahan, mengerjakan 
tugas tepat waktu, mau bekerja dalam ke-
lompok dan tidak menyalahkan teman/ bera-
ni menanggung resiko.  
      Nilai karaker rasa ingin tahu dalam kate- 
 gori mulai berkembang/ tinggi dan sudah 
membudaya/ sangat tinggi mengalami pe-
ningkatan tertinggi sebanyak 20,69% dari 
pratindakan ke siklus I. Peningkatan yang 
terjadi pada siklus I ke siklus II dan dari 
siklus II ke siklus III sebanyak 13,80%. Hal 
ini karena dengan adanya penerapan model 
inkuiri yang menekankan pada keterlibatan 
siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan 
yang ia peroleh dengan memecahkan masa-
lah yang diajukan sehingga sejak diterapkan 
model inkuiri rasa ingin tahu siswa mening-
kat. Sejalan dengan pendapat Iskandar, S.M. 
bahwa proses inkuiri selain mengembangkan 
pengetahuan siswa juga mengembangkan ra-
sa ingin tahu siswa (2001: 70). 
      Nilai karakter kerja keras dalam kategori 
mulai berkembang/ tinggi dan sudah mem-
budaya/ sangat tinggi mengalami pening-
katan tertinggi sebanyak 20,69% dari pra-
tindakan ke siklus I. Peningkatan yang ter-
jadi pada siklus I ke siklus II sebanyak 17, 
24% dan dari siklus II ke siklus III sebanyak 
13,80%. Hal ini karena dengan adanya pene-
rapan model inkuiri yang menekankan pada 
keterlibatan siswa untuk mencari pengetahu-
annya di antaranya dengan mengumpulkan 
data dan menguji hipotesis yang diajukan un-
tuk menemukan jawaban dari permasalahan. 
Dengan demikian sejak diterapkannya model 
inkuiri nilai karakter kerja keras siswa sudah 
meningkat seiring dengan meningkatnya rasa 
ingin tahu dan tanggung jawab siswa. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Hosnan bahwa 
salah satu manfaat model pembelajaran inku-
iri adalah mengembangkan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik siswa secara seimbang 
(2014: 344). Salah satu aspek afektif yang 
dikembangkan adalah nilai karakter kerja ke-
ras. 
      Nilai karakter tanggung jawab dalam ka-
tegori mulai berkembang/ tinggi dan sudah 
membudaya/ sangat tinggi mengalami pe-
ningkatan tertinggi sebanyak 17,24% dari 
pratindakan ke siklus I. Peningkatan yang 
terjadi pada siklus I ke siklus II dan dari si-
klus II ke siklus III sebanyak 13,80%. Hal ini 
karena dengan adanya penerapan model in-
kuiri yang melibatkan siswa untuk menemu-
kan pemecahan masalah yang diajukan se-
hingga sejak dilakukan tindakan, tanggung 
jawab siswa sudah meningkat seiring dengan 
meningkatnya rasa ingin tahu dan kerja keras 
siswa. Sejalan dengan pendapat Iskandar, S. 
M., bahwa proses inkuiri selain mengem-
bangkan pengetahuan juga mengembangkan 
tanggung jawab siswa (2001: 70). 
      Frekuensi siswa yang memiliki nilai ka-
rakter rasa ingin tahu, kerja keras, dan tang-
gung jawab sama-sama mengalami pening-
katan dari pratindakan ke siklus I, siklus I ke 
siklus II, dan dari siklus II ke siklus III. Hal 
ini dikarenakan dengan adanya penerapan 
model inkuiri yang melibatkan siswa untuk 
menemukan sendiri pengetahuan yang ia pe-
roleh. Sejalan dengan pendapat Gulo bahwa 
model pembelajaran inkuiri yang tidak hanya 
mengembangkan intelektual saja tetapi selu-
ruh potensi yang ada, termasuk pengemba-
ngan emosional dan keterampilan (2005: 93). 
Pengembangan emosional tersebut dapat be-
rupa nilai karakter rasa ingin tahu, kerja ke-
ras, dan tanggung jawab. 
      Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian Oktaviani A. K. (2013) yang juga me-
nunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai-
nilai karakter melalui penerapan model inku-
iri. Hal tersebut dilihat dari frekuensi siswa 
yang memiliki pencapaian seluruh nilai-nilai 
karakter tinggi sebanyak 41,17%. Pada si-
klus I sebanyak 70,58%. Pada siklus II seba-
nyak 94,11%. Sedangkan pada penelitian ini 
peningkatan dilihat dari peningkatan masing-
masing nilai karakter yaitu rasa ingin tahu, 
kerja keras, dan tanggung jawab. Frekuensi 
siswa yang memiliki nilai karakter rasa ingin 
tahu kategori berkembang/tinggi dan sudah 
membudaya/sangat tinggi pada pratindakan 
mencapai 44,83%, meningkat pada siklus I 
mencapai 65,52%, meningkat pada siklus II 
mencapai 79,31 %, dan meningkat lagi pada 
siklus III mencapai 93,10%. Pada nilai ka-
rakter kerja keras mencapai 37,93% pada 
pratindakan, meningkat pada siklus I,  men-
capai 58,62%, meningkat pada lagi pada si-
klus II mencapai 75,86 %, dan  meningkat 
pada siklus III mencapai 89,66%. Pada nilai 
karakter tanggung mencapai 44,83% pada 
pratindakan, meningkat pada siklus I menca-
pai 65,52%, meningkat pada lagi pada siklus 
II mencapai 75,86%, dan meningkat pada si-
klus III mencapai 89,66%. 
      Penelitian ini telah menjawab rumusan 
masalah bahwa dengan penerapan model in-
kuiri dapat meningkatkan nilai-nilai karakter 
pada pembelajaran IPA di kelas VA SD N 
Dukuhan Kerten No 58 Surakarta tahun aja-
ran 2014/2015. Penelitian yang telah dilaksa-
nakan dalam tiga siklus ini, menunjukkan 
bahwa penerapan model inkuiri dapat me-
ningkatkan nilai-nilai karakter pada pembe-
lajaran IPA di kelas VA SD N Dukuhan Ker-
ten No 58 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
 
SIMPULAN 
      Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke- 
las yang telah dilakukan dalam tiga siklus 
dengan menerapkan model pembelajaran in-
kuiri untuk meningkatkan pencapaian nilai-
nilai karakter pada mata pelajaran IPA siswa 
kelas VA SD N Dukuhan Kerten No 58 Su-
rakarta dapat dirumuskan simpulan bahwa 
penerapan model inkuiri dapat meningkatkan 
nilai-nilai karakter pada pembelajaran IPA di 
kelas VA SD N Dukuhan Kerten No 58 Su-
rakarta tahun ajaran 2014/2015. Nilai-nilai  
karakter tersebut adalah rasa ingin tahu, kerja 
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